BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas dalam Bab IV maka
kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Rasio Profitabilitas perusahaan selama lima tahun terakhir berada pada
kategori sehat yang rata-rata memenuhi standar setiap indikator yaitu Return
On Equity (ROE) dengan standar skor 15 dan Return On Investment (ROI)
dengan standar skor 10. Skor pada tahun 2018 ROE adalah 15 dan ROI
adalah 10, pada tahun 2019 ROE adalah 12 dan ROI 10, pada tahun 2020
ROE 13,5 dan ROI 8, pada tahun 2021 ROE 13,5 dan ROI 10 dan pada
tahun 2022 ROE 15 dan ROI 10.

2. Rasio Likuiditas perusahaan selama lima tahun terakhir tidak begitu baik,
standar indikator rasio kas adalah 3 dan rasio lancar adalah 4, namun skor
perusahaan selama lima tahun terakhir berada dibawah standar yakni pada
tahun 2018 rasio kas dengan skor 2 dan rasio lancar 0, pada tahun 2019 rasio
kas dengan skor 1,5 dan rasio lancar 0, pada tahun 2020 rasio kas dengan
skor 0 dan rasio lancar 0, pada tahun 2021 rasio kas dengan skor 0 dan rasio
lancar 1,5 dan pada tahun 2022 rasio kas dengan skor 0 dan rasio lancar 0.

3. Rasio Aktivitas perusahaan selama lima tahun terakhir dalam keadaan baik,
tiga indikator yakni Collection Period dengan skor standar 4, Perputaran
Persediaan dengan skor standar 4, namun karena perusahaan tidak memiliki
persediaan, maka persediaan dianggap nol (0) dan Total Aset Turn Over
(TATO) dengan skor standar yakni 4. Pada tahun 2018 sampai dengan 2022
perusahaan memiliki skor yang sama pada setiap tahunnya yakni Collection
Period dengan skor 4, Total Aset Turn Over (TATO) dengan skor 2.

4. Rasio Solvabilitas perusahaan selama lima tahun terakhir berada dibawah
standar, dengan indikator Total Modal Sendiri terhadap Total Aset skor
standar yakni 6. Pada tahun 2018 dengan skor 4, tahun 2019 dengan skor
4,25, tahun 2020 dengan skor 4,25, tahun 2021 dengan skor 3,5 dan tahun
2022 dengan skor 4.



5. Kinerja keuangan secara keseluruhan selama lima tahun terakhir berada

dalam keadaan sehat, bahkan pada tahun 2018 perusahaan mendapatkan

kategori sehat dengan predikat AA dengan persentase 80% dan pada tahun-

tahun berikutnya perusahaan mendapat kategori A dengan persentase 73%
pada tahun 2019, 69% pada tahun 2020, 75% pada tahun 2021 dan 76%
pada tahun 2022.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dibahas dalam Bab IV, maka saran

yang dapat dipertimbangkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Pada rasio profitabilitas, perusahaan diharapkan dapat mempertahankan
kinerjanya mengingat bahwa rasio profitabilitas perusahaan yang baik
oleh karenanya perusahaan dapat mempertahankan fasilitas-fasilitas
yang mendukung peningkatan laba.

Pada rasio likuiditas, perusahaan diharapkan mampu meningkatkan aset
lancarnya dimana diketahui bahwa perusahaan tidak lagi memegang
kas, maka diharapkan aset lancar perusahaan dapat meningkat sehingga
dapat melebihi hutang lancarnya.

Pada rasio aktivitas, perusahaan diharapkan mampu untuk
mempertahankan Kkinerjanya dalam mengumpulkan piutang, dan
diharapkan dapat meningkatkan Kkinerja penggunaan aset untuk
menghasilkan penjualan yang lebih tinggi.

Pada rasio solvabilitas, perusahaan diharapkan dapat menurunkan
pinjaman untuk membiayai aktiva perusahaan, mengingat bahwa
perusahaan lima tahun terakhir memiliki skor yang sama, maka dari itu
diharapkan perusahaan dapat mengoptimalkan kinerjanya dalam
mengelola pinjaman untuk mendanai aktiva perusahaannya.

Mengingat hasil bahwa secara keseluruhan kinerja keuangan dalam
kategori sehat selama lima tahun terakhir, perusahaan diharapkan dapat
mempertahankan kinerja pada rasio-rasio yang sudah memenuhi standar

dan meningkatkan kinerja pada rasio-rasio yang belum memenuhi



standar, sehingga perusahaan kedepannya diharapkan berada dalam
kategori sehat dengan predikat AA atau AAA.

Mengingat Surat Keputusan Menteri BUMN No: 100/MBU/2002 tidak
hanya penilaian tentang aspek keuangan, maka untuk penelitian
selanjutnya diharapkan dapat berfokus pada aspek lainnya yaitu aspek

operasional.



